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Artikel ini membahas mengenal pergeseran makna kecantikan di kalangan perempuan muda di era
berkembangnya media baru di Indonesia. Penulis berangkat dari studi sebelumnya yaitu dimananilai-nilai
kecantikan yang dibentuk lebih difokuskan pada postur tubuh perempuan secara keseluruhan. Berbeda
dengan studi sebelumnya, artikel ini melihat bahwa makna kecantikan yang dibentuk dalam konteks media
baru telah memfokuskan perhatiannya pada bentuk dan tampilan wajah seperti yang digambarkan oleh
beauty vliogger. Penulis beragumen bahwa pada masyarakat digital, realita kecantikan yang
direpresentasikan oleh beauty vliogger telah menguatkan pemaknaan remaja akan tren kecantikan pada
tampilan wajah dan berimplikasi pada munculnyarepresentasi diri secaraonline.

Hasil analisis menunjukan bahwa makna kecantikan yang dibangun oleh beauty viogger terhadap tubuh
telah menghadirkan: kecantikan sebagai 'ssmbol’ dan kecantikan sebagai 'agen’. Proses dari pemaknaan
kecantikan tersebut, kemudian direpresentasikan melalui selfies, caption dan pemberian filter pada foto yang
dibagikan di media sosial. Artikel ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan teknik observasi dan
wawancara mendalam kepada del apan remaja perempuan yang berusia 17-24 tahun dan menjadi viewers
beauty vliogger.

This article discusses the shifting meaning of beauty among young women in the era of the development of
new mediain Indonesia. The author sets out from previous studies where the values ??of beauty that is
formed more focused on the shape of the female body as awhole. In contrast to previous studies, this article
sees that the meaning of beauty shaped in the context of new media has focused its attention on the shape
and appearance of faces as portrayed by beauty vlioggers. The authors argue that in the digital community,
the beauty reality represented by beauty viogger has reinforced the adolescent meaning of beauty trendsin
facial appearance and has implications for the emergence of self-representation online.

The results of the analysis show that the beauty meaning built by beauty vliogger against the body has
presented: beauty as symbol and beauty as agent. The process of the meaning of beauty, then represented
through selfies, captions and filtering on photos that are shared on social media. This article usesa
qualitative approach with observation techniques and in-depth interviews to eight girls aged 17-24 years old
and become beauty vlogger rsquo;s viewers.
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